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Human resources play a crucial role in achieving 

the success and sustainable growth of an 

organization. One of these roles is shown 

through the achievement of employee work 

productivity which can have an impact on the 

overall performance of the organization. Work 

productivity reflects the efficiency of labor 

utilization in producing certain outputs. This 

study aims to analyze the contribution of work 

life balance, career development, and company 

climate in increasing the work productivity of CV 

Pustaka Baru Press Yogyakarta employees. The 

research method uses an associative quantitative 

approach. The sampling technique is determined 

by the saturated sample technique where the 

sample number is 64 employees. The data 

analysis tool uses multiple linear regression. The 

results of the study show that work-life balance, 

career development, and company climate have 

a significant positive effect on work productivity. 

Work-life balance has the most dominant 

influence. 
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Sumber daya manusia beperan krusial dalam 

pencapaian keberhasilan dan pertumbuhan 

berkelanjutan suatu organisasi. Peran tersebut 

salah satunya ditunjukkan melalui capaian 

produktivitas kerja karyawan yang dapat 

berdampak pada kinerja organisasi secara 

menyeluruh. Produktivitas kerja mencerminkan 

efisiensi pemanfaatan tenaga kerja dalam 

menghasilkan output tertentu. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis kontribusi work 

life balance, pengembangan karier, dan iklim 

perusahaan dalam meningkatkan produktivitas 

kerja karyawan CV Pustaka Baru Press 

Yogyakarta. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif asosiatif. Teknik 

sampling ditentukan dengan teknis sampel jenuh 

dimana jumlah sampel sebanyak 64 karyawan. 

Alat analisis data menggunakan regresi linear 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

work life balance, pengembangan karier, dan 

iklim perusahaan berpengaruh positip signifikan 

terhadap produktivitas kerja. Work life balance 

memberikan pengaruh paling dominan. 
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PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia beperan krusial dalam pencapaian keberhasilan dan 

pertumbuhan berkelanjutan suatu organisasi. Peran tersebut salah satunya 
ditunjukkan melalui capaian produktivitas kerja karyawan yang dapat 
berdampak pada kinerja organisasi secara menyeluruh. Produktivitas kerja 
mencerminkan efisiensi pemanfaatan tenaga kerja dalam menghasilkan output 
tertentu. Produktivitas kerja menjadi indikator efektivitas tenaga kerja dalam 
kurun waktu tertentu, dengan mempertimbangkan jumlah, kualitas, dan sumber 
daya yang digunakan (Kussrianto, 2017). Produktivitas kerja dapat dipengaruhi 
oleh sejumlah faktor, seperti work-life balance (Mayaswari et al., 2020), 
pengembangan karier (Pebriyanti et al., 2020), dan iklim perusahaan (Nurliana, 
2019). 

Work life balance merupakan konsep yang mendukung upaya karyawan 
dalam membagi waktu antara pekerjaan dan aspek penting lainnya dalam 
kehidupan pribadi (Yahya, 2021). Keseimbangan antara pekerjaan dan 
kehidupan pribadi memungkinkan karyawan menjalankan peran profesional 
dan personal secara optimal, sehingga berdampak pada peningkatan semangat 
dan kinerja. Karyawan yang berhasil menyeimbangkan kehidupan profesional 
dan pribadi mereka umumnya menunjukkan tingkat motivasi dan konsentrasi 
yang lebih tinggi selama bekerja (McDonald dan Bradley, 2017). Temuan 
penelitian menunjukkan bahwa menjaga work-life balance telah terbukti secara 
signifikan meningkatkan produktivitas karyawan (Ricky, 2022; Amir, 2021). 
Hasil penelitian yang berbeda menunjukan bahwa work-life balance tidak 
berdampak signifikan pada tingkat produktivitas kerja karyawan (Rahmawati et 
al., 2021; Yogaswara et al., 2023). 

Produktivitas kerja karyawan juga ditentukan oleh Pengembangan karier 
yang ada pada sutu organisasi. Pengembangan karir mengacu pada peningkatan 
pribadi yang dilakukan untuk memenuhi rencana karir (Sutrisno, 2023). Proses 
ini mencakup pendidikan, pelatihan, mentoring, hingga pemberian tanggung 
jawab yang lebih besar (Gragnano et al., 2020). Perusahaan yang menyediakan 
peluang pengembangan akan lebih mampu mempertahankan karyawan 
produktif dan menciptakan keunggulan kompetitif (Kustini dan Sari, 2020). 
Semakin baik pengembangan karir karyawan pada suatu organisasi maka akan 
meningkatkan produktivitas kerja (Pebriyanti et al., 2020; Subiantoro dan 
Purnaningrum, 2020). Hasil lainnya menjelaskan bahwa pengembangan karir 
tidak menjamin tingkat produktivitas kerja karyawan (Yogaswara et al., 2023).  

Faktor lain yang mempengaruhi produktivitas kerja adalah iklim 
perusahaan. Iklim perusahaan menggambarkan persepsi karyawan terhadap 
lingkungan internal perusahaan, termasuk norma kerja, kepemimpinan, serta 
hubungan antar individu (Ahmad, 2019). Iklim kerja yang positif mampu 
meningkatkan keterlibatan karyawan, meminimalisir konflik, dan menciptakan 
atmosfer kerja yang kondusif. Iklim perusahaan yang kondusif terbukti mampu 
meningkatkan produktivitas kerja (Hastuti et al., 2017; Tadampali et al., 2016). 
Studi yang berbeda menemukan bahwa iklim perusahan tidak memberikan 
dampak bagi peningkatan ataupun penurunan produktivitas kerja karyawan 
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karena tidak adanya didukungan kebijakan internal yang memadai (Geology, 
2021).  

Penelitian ini dilakukan di CV Pustaka Baru Press Yogyakarta, sebuah 
perusahaan penerbitan buku yang mencetak dan memasarkan buku secara 
online maupun offline. Produktivitas kerja karyawan di perusahaan ini 
mengalami penurunan yang cukup signifikan dalam tiga tahun terakhir 
sehingga berdampak pada tidak tercapainya target penjualan tahunan yang telah 
ditetapkan.  Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji kontribusi work life balance, pengembangan karier, dan iklim 
perusahaan terhadap produktivitas kerja karyawan CV Pustaka Baru Press. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan evaluasi bagi 
manajemen perusahaan dalam pengelolaan sejumlah faktor yang dapat 
menentukan tingkat produktivitas kerja. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
Work Life Balance dan Produktivitas Kerja 

Work-life balance merujuk pada kemampuan individu untuk mengelola 
waktu antara pekerjaan dan kehidupan pribadi secara harmonis (Ricky, 2022). 
Karyawan yang dapat mencapai work-life balance yang baik, maka akan 
cenderung lebih puas, memiliki energi yang cukup, dan dapat fokus sepenuhnya 
pada pekerjaan mereka sehigga dapat berdampak pada peningkatan motivasi 
dan produktivitas kerja (McDonald dan Bradley, 2017). Ketika perusahaan 
memberikan perhatian pada keseimbangan tersebut, maka lingkungan kerja 
yang sehat dan efisien dapat terbentuk, serta kesejahteraan karyawan pun ikut 
meningkat (Mayaswari et al., 2020). Keseimbangan kerja dan kehidupan yang 
terkelola dengan baik akan berdampak pada peningkatan kinerja karyawan 
(Ricky, 2022; Yahya, 2021). Produktivitas kerja menunjukkan kemampuan 
individu dalam meningkatkan hasil kerja, semangat bekerja, pengembangan diri, 
serta kualitas dan efisiensi hasil kerja (Amir, 2021). Work-life balance yang 
ditunjukkan melalui keseimbangan waktu, keterlibatan, dan kepuasan terbukti 
mampu meningkatkan produktivitas kerja yang berupa kemampuan individu, 
kualitas hasil kerja, serta efisiensi dan antusiasme dalam bekerja (Reni, 2021). 
H1: Work Life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

kerja. 
 
Pengembangan Karier dan Produktivitas Kerja 

Kemajuan karier memainkan peran penting dalam meningkatkan 
produktivitas di tempat kerja. Pentingnya pengembangan karier tidak hanya 
untuk keuntungan individu, tetapi juga memberikan manfaat jangka panjang 
bagi perusahaan (Pebriyanti et al., 2020). Dengan pengembangan karier yang 
efektif, perusahaan dapat mempertahankan dan mengembangkan talenta 
internal, meningkatkan motivasi dan meningkatkan produktivitas kerja (Kustini 
dan Sari, 2020). Pengembangan karier bertujuan utama untuk mendorong 
peningkatan kinerja karyawan agar dapat bekerja secara lebih optimal dan 
efisien, sehingga mampu memberikan kontribusi maksimal dalam pencapaian 
target 1766 nstrument (Mangkunegara, 2017). Kemajuan karir menawarkan 
berbagai jalur dan pilihan yang akan diberikan kepada setiap karyawan untuk 
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meningkatkan karir mereka, asalkan selaras dengan tujuan dan keterampilan 
mereka (Sutrisno, 2023). 
H2: Pengembangan Karier berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja. 
 
Iklim Perusahaan dan Produktivitas Kerja 

Iklim instrument juga memainkan peran penting dalam meningkatkan 
produktivitas kerja. Iklim perusahaan yang kondusif dan menyenangkan akan 
meningkatkan produktivitas kerja melalui peningkatan motivasi, kepuasan 
kerja, komunikasi yang efektif, kepemimpinan yang baik, dan pembentukan tim 
yang solid (Tadampali et al., 2016). Iklim perusahaan dapat membentuk sikap 
dan perilaku karyawan terhadap pekerjaan yang berpengaruh pada 
produktivitas kerja (Purnamasari, 2022; Ramadan 2022). Perusahaan perlu 
memperhatikan dan membangun iklim perusahaan yang kondusif, dengan 
mempromosikan komunikasi yang efektif, memberikan dukungan, dan 
mendorong partisipasi aktif karyawan, guna menciptakan budaya kerja yang 
positif dan meningkatkan keberhasilan perusahaan secara keseluruhan. (Hastuti 
et al., 2017). Karyawan yang memiliki komitmen tinggi terhadap strategi 
pencapaian tujuan mampu memastikan bahwa tujuan perusahaan tercapai 
dengan baik (Sumantri et al.,2019). 
H3: Iklim Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

kerja. 

 

Gambar 1. Kerangkap Konseptual 
 
METODOLOGI 

Penelitian ini dilakukan oleh CV Pustaka Baru Press, dengan 
memanfaatkan sampel 64 individu yang dipilih melalui metode sampling jenuh. 
Pengumpulan data menggunakan 1767 nstrument yang berupa kuesioner 
dimana item pertanyaan diukur berdasarkan penilaian Skala Likert 5 point. 
Indikator WLB meliputi keseimbangan waktu, keseimbangan keterlibatan, dan 
keseimbangan kepuasan (Amir, 2021). Indikator pengembangan karier meliputi 
prestasi kerja, kesempatan mengembangkan karier, dukungan jaringan kerja, 
pembinaan, kesetiaan pada organisasi, dan kesempatan untuk meningkatkan 
kemampuan (Rizki, 2019). Indikator iklim organisasi meliputi rasa tanggung 
jawab, standar kualitas kerja, penghargaan, toleransi, dan team work (Nurliana, 
2019). Pengujian instrument pengumpul data melalui uji validitas dengan teknik 
korelasi Pearson Product Moment dan uji reliabilitas yang didasarkan pada nilai 
Cronbach Alpha. Alat analisis data menggunakan Regresi Linier Berganda 
dengan memanfaatkan uji t sebagai alat untuk menguji hipotesa penelitian.  
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HASIL PENELITIAN 
Uji Instrumen 

Dalam penelitian ini, pengujian instrumen ditekankan pada validasi dan 
reliabilitas kuesioner. Hasil pengujian validitas dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

 
Berdasarkan hasil pada tabel tersebut, seluruh item pernyataan 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari batas 0,05, 
serta nilai korelasi (r hitung) yang melebihi nilai kritis. Hal ini menunjukkan 
bahwa seluruh item pernyataan dalam kuesioner dinyatakan valid dan layak 
digunakan untuk proses pengumpulan data dalam penelitian ini. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang disajikan pada Tabel 2, seluruh 

variabel dalam penelitian ini—yaitu Work Life Balance, Pengembangan Karier, 
Iklim Perusahaan, dan Produktivitas Kerja—memiliki nilai Cronbach’s Alpha di 
atas 0,60, yang berarti seluruh item pernyataan dalam kuesioner dinyatakan 
reliabel.  
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Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik terdiri atas uji normalitas, uji auto korelasi, uji 

multikolonieritas, uji heteroskreditas dan data (Ghozali, 2018).  
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Test Statistic Asymp. Sig. (2-tailed) 

0.094 0.200 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah residual dalam model 
regresi terdistribusi normal. Penelitian ini menggunakan uji One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
sebesar 0,200, lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
residual berdistribusi normal. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Variabel Tolerance VIF 

1 

Work Life Balance .887 1.128 
Pengembangan Karier .786 1.272 

Iklim Perusahaan .797 1.255 

Berdasarkan hasil uji yang disajikan pada Tabel 4, seluruh variabel 
independen menunjukkan nilai tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10. 
Secara rinci, variabel iklim perusahaan memiliki nilai tolerance sebesar 0,797 dan 
VIF sebesar 1,255; variabel pengembangan karier memiliki nilai tolerance sebesar 
0,786 dan VIF sebesar 1,272; serta variabel work life balance memiliki nilai tolerance 
sebesar 0,887 dan VIF sebesar 1,128. Dapat disimpulkan bahwa model regresi ini 
tidak menunjukkan tanda-tanda multikolinearitas. 

 
Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan dengan metode scatterplot 
antara nilai SRESID dan ZPRED. Menurut Gambar 2, terbukti bahwa titik-titik 
sisa didistribusikan secara acak dan merata baik di atas maupun di bawah sumbu 
Y, tanpa menunjukkan pola yang berbeda. Ini menunjukkan bahwa 
heteroscedastisitas tidak ada dalam model regresi yang digunakan. 
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Analisis Inferensial 
Analisis inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 

menganalisa data sampel dan hasilnya dapat disimpulkan sebagai populasi 
(Sugiyono, 2019). Alat statistik inferensial yang digunakan adalah Analisis 
Regresi Linier Berganda dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
Berdasarkan hasil uji regresi yang ditunjukkan pada Tabel 5, diperoleh 

persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = -1,946 + 0,402X₁ + 0,171X₂ + 0,415X₃ + e … (1) 

Nilai konstanta sebesar -1,946 menunjukkan bahwa apabila seluruh 
variabel independen bernilai nol atau dianggap konstan, maka nilai 
produktivitas kerja berada pada angka -1,946. Secara interpretatif, hal ini 
menunjukkan bahwa tanpa kontribusi dari ketiga variabel bebas tersebut, 
produktivitas kerja berada pada tingkat yang negatif atau sangat rendah. 
Selanjutnya, koefisien regresi variabel work life balance (X1) sebesar 0,402 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam work life balance 
akan meningkatkan produktivitas kerja sebesar 0,402 satuan, dengan asumsi 
variabel lainnya tetap. Variabel pengembangan karier (X2) memiliki koefisien 
sebesar 0,171, yang berarti bahwa peningkatan satu satuan dalam aspek 
pengembangan karier akan meningkatkan produktivitas kerja sebesar 0,171 
satuan. Adapun variabel iklim perusahaan (X3) memiliki koefisien regresi 
sebesar 0,415, yang mengindikasikan bahwa peningkatan satu satuan dalam 
iklim perusahaan akan memberikan kontribusi peningkatan produktivitas kerja 
sebesar 0,415 satuan. 

 
Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis menggunakan uji t yang ditujukan untuk menguji 
signifikansi pengaruh variable bebas terhadap variabel terikat secara parsial 
dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Statistik t 

Model t Sig. Kesimpulan 

Work Life Balance ➔ Produktivitas Kerja 9,22 0,000 
Ha1 

Diterima 

Pengembangan Karir ➔ Produktivitas Kerja 3,14 0,001 
Ha2 

Diterima 

Iklim Perusahaan ➔ Produktivitas Kerja 6,86 0,000 
Ha3 

Diterima 
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Berdasarkan Tabel 6, diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi lebih kecil 
dari 0,05, yang berarti work life balance, pengembangan karier, dan iklim 
perusahaan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja karyawan pada CV. Pustaka Baru Press. 

 
Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi ditujukan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variable bebas dan menjelaskan variable terikat. Hasil dari koefisien 
determinasi pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

.901a .812 .802 .94430 

Berdasarkan hasil analisis yang ditunjukkan pada Tabel 7, diperoleh nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,802. Hal ini menunjukkan bahwa 80,2% variasi 
dalam produktivitas karyawan dapat dijelaskan oleh tiga variabel independen, 
yaitu work life balance, pengembangan karier, dan iklim perusahaan. Sementara 
itu, sisanya sebesar 19,8% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model 
penelitian ini yang tidak diikutsertakan dalam analisis, seperti motivasi personal, 
gaya kepemimpinan, lingkungan kerja fisik, dan lain-lain.   
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Work Life Balance Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas karyawan CV. Pustaka 
Baru Press mampu menjaga work life balance dengan baik. Hal ini tercermin dari 
cara karyawan mengelola waktu secara proporsional antara kewajiban profesional 
di tempat kerja dan aktivitas pribadi di luar pekerjaan. Salah satu indikator utama 
yang menunjukkan keberhasilan dalam menjaga keseimbangan ini adalah 
kemampuan karyawan untuk tetap aktif menjalin hubungan sosial dengan 
keluarga maupun lingkungan sekitar, tanpa mengabaikan tanggung jawab 
pekerjaannya. Kondisi semacam ini menciptakan suasana emosional yang positif, 
mengurangi tekanan kerja, serta meningkatkan kesiapan psikologis dalam 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan perusahaan. 

Secara konseptual, work life balance yang baik memungkinkan individu untuk 
mempertahankan tingkat energi dan fokus kerja yang optimal, karena kebutuhan 
personalnya tidak diabaikan. Ketika keseimbangan antara kehidupan pribadi dan 
profesional tercapai, karyawan akan memiliki kepuasan kerja yang lebih tinggi 
dan semangat kerja yang lebih stabil.  

Temuan ini diperkuat oleh hasil studi sebelumnya dari Jafar (2021), Wibowo 
(2022), dan Laura (2021), yang secara konsisten menunjukkan bahwa work life 
balance memiliki pengaruh positif terhadap produktivitas kerja. Dengan 
memberikan perhatian pada keseimbangan hidup karyawan, perusahaan tidak 
hanya mendorong terciptanya kinerja yang optimal, tetapi juga meningkatkan 
loyalitas karyawan terhadap organisasi. Dalam jangka panjang, perusahaan yang 
mengedepankan kesejahteraan holistik karyawan cenderung memiliki tingkat 
retensi tenaga kerja yang lebih baik dan atmosfer kerja yang lebih kondusif. 
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Pengaruh Pengembangan Karier terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 
Pengembangan karier menjadi salah satu aspek yang dinilai positif oleh 

karyawan CV. Pustaka Baru Press. Secara umum, karyawan menganggap bahwa 
perusahaan telah menyediakan jalur pengembangan karier yang sesuai dengan 
harapan mereka. Faktor yang paling menonjol dalam hal ini adalah adanya 
kebijakan yang memberikan penghargaan terhadap kesetiaan dan masa kerja 
karyawan, yang dijadikan sebagai dasar dalam promosi atau peningkatan posisi 
jabatan. Hal ini menciptakan persepsi keadilan dan peluang yang terbuka, 
sehingga meningkatkan motivasi kerja secara menyeluruh. 

Secara teoretis, pengembangan karier adalah elemen penting dalam 
pengelolaan sumber daya manusia yang bertujuan untuk meningkatkan 
kapabilitas, komitmen, dan produktivitas individu dalam organisasi. Ketika 
karyawan merasa memiliki kesempatan untuk tumbuh dan berkembang dalam 
jalur kariernya, maka akan tumbuh pula rasa tanggung jawab yang lebih besar 
terhadap tugas yang diemban. Situasi ini berdampak langsung pada peningkatan 
produktivitas kerja, karena individu akan cenderung menunjukkan kinerja 
terbaiknya untuk meraih pengakuan dan kemajuan dalam kariernya. 

Penelitian ini menguatkan hasil studi terdahulu yang dilakukan oleh 
Rahmita (2019), Bahri (2016), dan Tasrif (2021), yang menyatakan bahwa kebijakan 
pengembangan karier yang tepat mampu meningkatkan produktivitas kerja. 
Ketiga studi tersebut menekankan pentingnya sistem karier yang transparan, 
berbasis merit, dan didukung oleh pelatihan yang relevan untuk mencapai hasil 
kerja yang maksimal. Oleh karena itu, perusahaan yang memberikan perhatian 
serius terhadap aspek pengembangan karier akan memperoleh manfaat berupa 
peningkatan kualitas dan kuantitas kinerja dari sumber daya manusianya. 

 
Pengaruh Iklim Perusahaan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan 

Aspek iklim perusahaan juga memperoleh penilaian positif dari karyawan 
CV. Pustaka Baru Press. Rata-rata karyawan merasa bahwa kondisi kerja yang ada 
di perusahaan sudah cukup mendukung produktivitas mereka. Salah satu elemen 
penting yang memberikan pengaruh besar adalah keberadaan standar operasional 
prosedur (SOP) yang jelas, serta penerapan disiplin kerja yang merata di seluruh 
lini organisasi. Iklim perusahaan yang seperti ini menciptakan suasana kerja yang 
teratur, profesional, dan adil, sehingga mendorong karyawan untuk bekerja 
dengan lebih maksimal. 

Dalam literatur manajemen organisasi, iklim perusahaan sering dipandang 
sebagai persepsi kolektif karyawan terhadap kebijakan, praktik, dan prosedur 
yang berlaku dalam lingkungan kerja. Iklim yang sehat dapat meningkatkan 
keterlibatan karyawan, memperkuat komunikasi antarindividu, serta 
menciptakan rasa aman psikologis dalam bekerja. Lingkungan kerja yang suportif 
dan terstruktur juga mampu mendorong inovasi, kerja sama tim, serta 
menurunkan tingkat stres dan konflik internal. 

Penelitian ini konsisten dengan hasil studi dari Ramadan (2022), 
Purnamasari (2022), dan Nurliana (2019), yang menegaskan bahwa iklim 
perusahaan berpengaruh positif terhadap produktivitas. Ketika suasana kerja 
dibentuk sedemikian rupa agar mendukung pertumbuhan dan kolaborasi, maka 
karyawan akan merasa lebih dihargai dan diberdayakan. Implikasinya, 
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produktivitas kerja pun mengalami peningkatan sebagai bentuk respons positif 
terhadap lingkungan kerja yang kondusif. 

 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji dan menganalisis sejauh mana 
pengaruh work life balance, pengembangan karier, dan iklim perusahaan terhadap 
produktivitas kerja karyawan pada CV. Pustaka Baru Press Yogyakarta. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa ketiga 
variabel tersebut memiliki pengaruh positif terhadap produktivitas kerja. Work life 
balance yang terjaga mampu menciptakan kondisi kerja yang lebih sehat secara 
mental dan emosional, yang berdampak pada meningkatnya efektivitas karyawan 
dalam menyelesaikan tugas. Pengembangan karier juga terbukti berkontribusi 
dalam meningkatkan semangat kerja, karena karyawan merasa dihargai dan 
memiliki peluang untuk bertumbuh dalam organisasi. Sementara itu, iklim 
perusahaan yang kondusif dengan dukungan antar rekan kerja, penerapan SOP 
yang konsisten, dan rasa saling percaya memberikan rasa aman psikologis yang 
memperkuat keterlibatan karyawan terhadap tugas dan tanggung jawab mereka. 
Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa untuk meningkatkan 
produktivitas kerja, perusahaan perlu membangun ekosistem kerja yang 
memperhatikan keseimbangan pribadi, peluang pertumbuhan profesional, dan 
kenyamanan lingkungan kerja. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan, yakni ruang 
lingkup responden yang hanya terbatas pada karyawan CV. Pustaka Baru Press 
di wilayah Yogyakarta. Hal ini menyebabkan hasil penelitian belum dapat 
digeneralisasikan secara menyeluruh ke populasi karyawan di daerah atau 
cabang lain yang mungkin memiliki karakteristik organisasi maupun 
lingkungan kerja yang berbeda. Selain itu, pendekatan kuantitatif yang 
digunakan dalam penelitian ini belum mampu menggali lebih dalam aspek-
aspek subjektif seperti motivasi personal, dinamika sosial, dan persepsi 
karyawan secara menyeluruh.  

 
PENELITIAN LANJUTAN 

Penelitian mendatang juga diharapkan menggunakan pendekatan 
kualitatif atau campuran (mixed methods) guna memperoleh pemahaman yang 
lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas 
kerja dari sisi perilaku, psikologis, maupun budaya kerja organisasi. 
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